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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia menghadapi banyak sekali persoalaan. Dua dari sekian

banyak persoalan tersebut dan s ntangan adalah soal pengetasan

kemiskinan serta penggle r- seMbangunan. Data statistik selalu
. ./m i MUH@\ ;

q-_,\

{ix

program-program seperti kredit
usaha rakyat, klaster empat, pemberian dana oleh pemerintah kepada masyarakat
untuk renovasi dan pemugaran rumah tidak layak huni melalui program-program
perumahan rakyat. Upaya penanggulangan laju kemiskinan melalui pencanangan

berbagai kebijakan nasional tersebut ternyata tidak cukup berhasil. Negara



tampaknya tidak cukup mampu mengatasi berbagai fenomena sosial yang saat
ini berkembang.

Kebijakan pertanian mempengaruhi kehidupan semua orang, termasuk
kesejahteraannya. Reaksi setiap orang terhadap suatu kebijakan akan berbeda-
beda tergantung pada keadaan masing-masing dan dampak kebijakan tersebut
pada pendapatan, kekayaa pentingan lainnya. Kebijakan pertanian
merupakan public policy*U \ ah satu bentuk social control

/ S MUHa \ 1

untuk men 4."’:, .. KA‘SW

ada pesaingan-pebas ngisyaratkan bahwa konsep dan strategi
pembangunan pertanian harus mampu mengantisifasi dan mengatasi tidak hanya
persoalan-persoalan domestik,tapi juga dalam presfektif global. Di era 80an,
pembangunan berkelanjutan (sustainability development) menjadi paradigma
bagi Negara-negara berkembang dalam mencanangkan pembangunan Negara

yang menitik tekankan pada pembangunan sumber daya manusia sebagai subyek



pembangunan. Berpijak dalam kerangka itu, maka pembangunan Negara yang
bertumpu pada sumber daya manusia harus diletakkan pada pandangan
keberdayaan dan kemandirian masyarakat. Strategi kebijakan itu, harus menjadi
pandangan semua pihak dalam mengambil keputusan, yang diletakkan pada
kerangka pembangunan partisipatif.

Pembangunan  partisipatif _#dletakkan masyarakat dalam  subyek
pembangunan yang S / \ adalah dengan pendekatan
pemberday pq MU ‘H"

-.':s

program e

a konsumsi dunia, konsumsi
dalam negeri semakin meningkat dengan bertambahnya produk-produk industri
makanan berbasis lada.

Hampir seluruh pertanaman lada (99,7%) diusahakan oleh rakyat, sehingga
dapat berperan sebagai penyedia lapangan kerja dan sebagai sumber pendapatan

petani. Mengingat hampir seluruh pertanaman lada diusahakan oleh rakyat,



maka dalam meningkatkan produktivitas lada masih menghadapi berbagai
permasalahan. Kenyataan yang harus diakui bahwa pertanaman lada di
Indonesia sebagian besar dibangun oleh petani dengan skala usaha yang relatif
kecil. Keadaan pelaku usaha pertanian tersebut setiap tahun semakin bertambah

jumlahnya dengan tingkat kesejahteraan yang masih rendah. Skala usaha

pertanian yang masih kecbat petani dalam meningkatkan
pendapatannya seh emiskinan. Permasalahan
ihadag 4(“ l:f- h alah:
a , [:»KAS-SA"
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yang bergerak di komoditas
ini belum optimal.
6. Terbatasnya permodalan dan fasilitas kredit untuk petani.
Di pasar internasional, lada Indonesia mempunyai kekuatan dan daya jual
tersendiri karena cita rasanya yang khas. Lada Indonesia dikenal dengan nama

Muntok white pepper untuk lada putih. Sebagian besar (99%) pertanaman lada



diusahakan dalam bentuk perkebunan rakyat dengan pengelolaan yang
tradisional, antara lain penggunaan pupuk dan obat-obatan terbatas atau tidak
sesuai anjuran, penggunaan bibit asalan, dan pengelolaan hasil tidak higienis
Pada setiap penanaman tersebut terdapat berbagai permasalahan antara lain

pengadaan sarana produksi belum efisien, bibit unggul dan pupuk sulit diperoleh

dan keberadaannya tidak tepat wa

gi budi daya masih konvensional,
teknologi pengelolaan &L kelembagaan tani dan
pemasaran ku / !‘ o MUH/‘] 013: 50) bahwa dalam

ﬂ'v “ PK SS‘H 4’ i %atau motivasi,
f .
\d‘! h y / ] idu atau

sebagai dampak dari globa ekonomi dunia. Untuk itu
diperlukan sumber daya manusia pertanian yang berkualitas dan handal, dengan
memiliki ciri adanya kemandirian, professionalitas, berjiwa wirausaha
(entrepreneurship), berdedikasi, etos kerja yang tinggi, disiplin dan moral yang

luhur serta berwawasan global. Sehingga petani dan pelaku usaha pertanian

lainnya akan mampu membangun usaha tani yang berdaya guna dan berdaya



saing. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemandirian adalah melakukan
pemberdayaan kepada petani, salah satunya adalah melalui kegiatan pembinaan
kelompok tani yang di lakukan oleh pemerintah daerah karena petani
merupakan salah satu pelaku utama pembangunan pertanian dan merupakan

bagian dari masyarakat Indonesia, dengan demikian keberhasilan pembangunan
pertanian lebih banyak ditentukan/Gleh petani itu sendiri dalam kenyataannya
tidak terlepas dari bimb -"/ \- daerah yang selalu melakukan
ot @S MUHA! J% dengan baik dan dengan

pemberday 4,
adan Qﬁaﬁ “:}!&-KA SS@} 43
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atan pemberdayaan, dengan
adanya pemberdayaan diharapkan semua informasi pertanian yang berkembang
dapat diserap dan diterima oleh karena semakin banyak informasi yang
dimanfaatkan oleh petani maka semakin efektif pemberdayaan yang di lakukan
oleh pemerintah daerah. Dalam upaya pengembangan lada putih, yang dinamis,

dimana para petani mempunyai disiplin tanggung jawab dan terampil dalam



kerjasama mengelola kegiatan usaha taninya serta dalam upaya meningkatkan
skala usaha dan peningkatan usaha kearah yang lebih besar dan bersifat
komersil.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik mengangkat masalah

tersebut dalam sebuah karya ilmiah dengan judul: “Peran Pemerintah Daerah

1. Mengetahui bagaimana Peran Pemerintah Daerah Dalam Pemberdayaan

Masyarakat Petani Lada Putih Di Desa Balambano Kecamatan Wasuponda
Kabupaten Luwu Timur.

2. Mengetahui Faktor apa yang mempengaruhi Pemberdayaan Masyarakat
Petani Lada Putih Di Desa Balambano Kecamatan Wasponda Kabupaten

Luwu Timur?



3. Kegunaan Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Di tinjau dari segi (manfaat teiritis). Hasil penelitian ini dapat bermanfaat

bagi pengembangan dan pengetahuan bagi peneliti lebih lanjut.

2. Di tinjau dari segi (manfaat praktis). Hasil penelitian ini diharapkan dapat
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Peran Pemerintah

Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia”’mempunyai arti

sandiwara (filem), tukang lawak patidspermainan makyong, perangkat tingkah

yang diharapkan oleh orapg. rakat.

anakan hak dan kewajibannya
sesuai dengan kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peran.Dari hal di atas
lebihlanjut kita lihat pendapat lain tentang peran yang telah ditetapkan
sebelumnya disebut sebagai peranan normatif. Sebagai peran normatif dalam

hubungannya dengan tugas dan kewajiban Dinas perhubungan dan penegakan
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hukum mempunyai arti penegakan hukum secara total enforcement, vyaitu
penegakan hukum secara penuh.

Sedangkan peran ideal, dapat diterjemahkan sebagai peran yang diharapkan
dilakukan oleh pemegang peranan tersebut misalnya Dinas perhubungan sebagai

suatu organisasi formal tertentu diharapkan berfungsi dalam penegakan hokum

.

} nyaia
o
&

dari kreatifitas,

penemuan baru,
metode baru, si baru daii ya eipenting cara berfikir yang baru. Jadi
prakondisi yang harus terpenuhi agar efektif memainkan peranannya,
pemerintah perlu memiliki tingkat keabsahan (legitimacy) yang tinggi.

3. Peranan sebagai modernisator, pemerintah bertugas untuk menggiring
masyarakat kearah kehidupan modern, pengalaman dibanyak Negara

menunjukkan bahwa agar pemerintah mampu memainkan peranan penting
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itu,maka proses modernisasi harus terjadi di lingkungan birokrasi pemerintah
sendiri.

4. Peran selaku pelopor, pemerintah harus memainkan peranan sebagai pelopor
dalam berbagai segi kehidupan bernegara, dengan perkataan lain, selaku
pelopor pemerintah harus menjadi panutan (role model) bagi seluruh

masyarakat.

Dalam perekonomian

perubahan sebagai berikut:
a. Peran alokasi adalah peran pemerintah untuk menghasilkan dan
mengusahakan agar pengalokasian sumber-sumber daya ekonomi dapat

dimanfaatkan secara optimal.
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b. Peran distribusi adalah peran pemerintah untuk mengusahakan agar
distribusi pendapatan ditengah masyarakat menjadi merata guna dan
mensejahterakan masyarakat.

c. Peran stabilisasi adalah peran pemerintah untuk meningkatkan kesempatan

kerja serta stabilitas harga barang-barang kebutuhan ekonomi yang mantap

Istilah pemerintah berasal dari kata “perintah” yang berarti menyuruh
melakukan sesuatu sehingga dapat di katakan bahwa pemerintah adalah kekuasaan
yang memerintah suatu Negara (daerah Negara) atau badan tertinggi yang

memerintah suatu Negara, seperti kabinet merupakan suatu pemerintah.Dalam
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kaitannya dengan pemerintah daerah, pemerintah Indonesia merupakan
pemerintah pusat.

Menurut Syafiie (2002) bahwa ilmu pemerintahan adalah ilmu yang
mempelajari bagaimana menyeimbangkan pelaksanaan kepengurusan (eksekutif),
kepengurusan (legislatif), kepemimpinan dan koordinasi pemerintahan (baik pusat
dengan daerah maupun rakyat dengz
dan gejala pemerintahan '.;-‘/

Menurut Ung /p:":‘ MLIHA pasal 1 ayat 2, yang

| Aeh P»‘KAS S \
dimaksud g " a ‘f‘? pamerintahan oleh
" 1/F \ ppomi dan

_Pemerintahannya) dalam berbagai peristiwa

tentang kewenangan Pemerintah Daerah di bidang pertanian adalah:

1. Peraturanpemasukan atau pengeluaran benih/bibit dan penetapan pedoman
untuk penentuan standar pembibitan/perbenihan pertanian.
2. Peraturan dan pengawasan produksi, peredaran, penggunaan dan

pemusnahan pestisida dan bahan kimia pertanian lainnya.
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3. Penetapan standar pelepasan dan penarikan varietas komoditas pertanian.

4. Penetapan pedoman untuk penentuan standar teknis minimal rumah potong
hewan, rumah sakit hewan, dan satuan pelayanan peternakan terpadu.

5. Penetapan norma dan standar pengadaan, pengelolaan dan distribusi bahan

pangan.

6. Penetapan standar dan produséi pengujian mutu bahan pangan nabati dan

hewani.

Pemberdayaan dilakukan dengan penerapan-penerapan yang sesuai dengan
potensi yang telah ada di komunitas masyarakat setempat. Di antarannya dengan
serangkaian prinsip, teknik,dan praktik yang mampu mengembangkan potensi
menjadi kekuatan (disiplin). Pemberdayann masyarakat dalam konteks ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan masyarakat lapis

bawah dengan mengidentifikasikan kebutuhan, mendapatkan sumber daya alam
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dalam memenuhi kebutuhan, serta memberdayakan mereka secara bersama-
sama.Dengan gerakan ini, masyarakat lapis bawah bisa memiliki kendali secara
kuat terhadap kehidupannya sendiri.Orang-otang ikut serta dalam kegiatan
pengembangan masyarakat sepanjang waktu. Salah satu tujuan pemberdayaan

masyarakat adalah membangun sebuah struktur masyarakat yang di dalamnya

memfasilitasi tumbuhnya partisifadi, secara demokratis ketika terjadi

pengambilan keputusan.

o 5.5 MUHq
s o @%KAS'WJ,‘,
' \\i“hhf//

.,‘.l{:‘#&fq 7] J'

S

H -ﬂ'-r'l

asi, terlepas dari
kebutuhan, pota lain, kekuasaan
menjadikan atau keinginan
dirinya.pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan masyarakat,
dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi yang
dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata.

Menurut Anwas, (2013:49) pemberdayaan menekankan bahwa orang

memperoleh keterampilan, pengetahuan dan kekuasaan yang cukup untuk
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mempengaruhi  kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi
perhatiannya. pemberdayaan adalah menyiapkan kepada masyarakat berupa
sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan keahlian untuk meningkatkan
kapasitas diri masyarakat di dalam menentukan masa depan mereka, serta

berpartisipasi dan mempengaruhi kehidupan dalam komunitas masyarakat itu

sendiri.

Secara lebih rinci 1 )i “menekankan bahwa hakikat
pemberdayaan ada ~-?‘ f\q MUHA} <at., mampu membangun
dirinya /‘;" Khsrs;q @-9‘

:;'/o,o * q}db di .s.ini

ebagai

mampu

sesuai

kurang beruntu

Pengertian nberdayaan masyarakat adalah
upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat golongan masyarakat yang sedang
kondisi miskin, sehingga mereka dapat melepaskan diri dari perangkat kemiskinan
dan keterbelakangan.

Pengertian pemberdayaan dapat dijelaskan dengan menggunakan empat

perspektif yaitu:
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1. Pemberdayaan masyarakat ditinjau dari perspektif pluralis adalah suatu
proses untuk menolong individu dan kelompok-kelompok masyarakat
yang kurang beruntung agar mereka dapat bersaing secara lebih efektif
dengan kepentingan-kepentingan lain.

2. Pemberdayaan masyarakat ditinjau dari perspektif elitis adalah suatu upaya

untuk bergabung dan r’h Jhi kalangan elite seperti para pemuka

ay/awdan lain-lain.

saing untuk dapat mencapa

yang bisa memimpin atau mengatur dirinya berperan aktif dalam pembangunan,
memiliki kemampuan dan daya saing sesuai dengan potensi dan keinginan yang
di milikinya. Pemberdayaan yang bersifat komunitas berarti proses meningkatkan
kemampuan dari suatu komunitas tertentu untuk dapat mengatur komunitasnya

secara mandir.
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E. Konsep Peran Pemberdayaan

Dalam bagian sebelumnya telah diuraikan bahwa pemberdayaan ditujukan
untuk mengubah perilaku masyarakat agar mampu berdaya sehingga ia dapat
peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraannya. Namun keberhasilan
pemberdayaan tidak hanya mengkan pada hasil, tetapi juga pada
prosesnya.melalui tingkat partisi I, yang berbasis kepada kebutuhan

dan potensi masyara

% d
Untuk F) ' an kemandirian
-+ [ Fl o
- S
masyar. partisipatif
ggung
5 -
jaw ; i bangkan
J o g
mek an ran- proses
2 A Tt
penga ' - berdayaan
merupa r i lui beberapa
v &
kegiatan saha ekonomi,
i
pengembang ) n yang dapat
B
meningkatkan g produksinya.

Kondisi inilah yang menjadi acuan agen pemberdayaan untuk menentukan
perencanaan pemberdayaan (tujuan, materi, metode, alat, evaluasi) yang di
rumuskan bersama-sama dengan Kklien/sasaran. Keterlibatan sasaran dalam
tahapan perencanaan ini, merupakan salah satu cara untuk mengajak mereka aktif
terlibat dalam proses pemberdayaan. Dengan keterlibatan tersebut, mereka

memiliki ikatan emosional untuk mensukseskan program pemberdayaan.
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Dalam melaksanakan pemberdayaan perlu di lakukan melalui berbagai
pendekatan.Menurut Suharto (2005:87), penerapan pendekatan pemberdayaan
dapat di lakukan 5P yaitu: pemungkinan, penguatan, perlindungan, penyokongan,
dan pemeliharaan, dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Pemungkinan adalah menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan

al Pemberdayaan harus mampu
membebaskan masya ,.o- :
mengham FS MUH

2. Penguaté \k K’A

potensi masyarakat berkemba !

epada penghapusan segala
jenis diskriminasi dan dominasi yang tidak menguntungkan rakyat kecil.

4. Penyokongan adalah memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat
mampu menjalankan perannya dan tugas-tugas kehidupannya. Pemberdayaan
harus mampu menyokong masyarakat agar tidak terjatuh ke dalam keadaan

dan posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan.



20

5. Pemeliharaan adalah memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi
keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam
masyarakat. pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasan dan
keseimbangan yang memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan

berusaha.

kelompok kuat terhadap

kelompok lemah. Pemberdayaan harus diarahkan kepada penghapusan segala
jenis diskriminasi dan dominasi yang tidak menguntungkan rakyat kecil.
9. Penyokongan adalah memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat

mampu menjalankan perannya dan tugas-tugas kehidupannya. Pemberdayaan



21

harus mampu menyokong masyarakat agar tidak terjatuh ke dalam keadaan
dan posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan.

10. Pemeliharaan adalah memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi

keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam

masyarakat. pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasan dan

keseimbangan yang memungkifkan_setiap orang memperoleh kesempatan

berusaha.
xS MUHay,
;\I\KAS q‘.q @ memberikan

\3
\\u i!ihff/q ahui dengan jelas”

"“"'h lu __,L'LJI‘.CJJ 4-‘("‘-[' f‘T v fuksi dan

dipengaruhi ole ampilan dan sikap mentalnya.
Dengan adanya penyuluhan, maka pengetahuan, kecakapan, keterampilan dan
sikap mental masyarakat akan mengalami perubahan, yang berarti perilaku dan

bentuk kegiatannya akan berubah.

G. Konsep Pendidikan
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Pendidikan merupakan usaha yang sengaja secara sadar dan terencana untuk
membantu meningkatkan perkembangan potensi dan kemampuan anak agar
bermanfaat bagikepentingan hidupnya sebagai seorang individu dan sebagai
masyarakat dengan memilih isi (materi, strategi kegiatan, dan teknik penilaian

yang sesuai). Pendidikan bukan hanya menyampaikan keterampilan yang sudah

dikenal tetapi harus dapat ﬁ. erbagai jenis keterampilan dan kemahiran

berupaya untu o an i 3 dihadapi. Menurut Suharto
(2005: 93), menguraikan bahwa pendampingan merupakan satu strategi yang
sangat menentukan keberhasilan program pemberdayaan masyarakat.
Berkaitan dengan itu pendampingan berarti bantuan dari pihak luar, baik
perorangan maupun kelompok untuk menambahkan kesadaran dalam rangka

pemenuhan kebutuhan dan pemecahan permasalahan. Pendampingan
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diupayakan untuk menumbuhkan keberdayaan agar masyarakat dapat hidup
secara mandiri.

\

I. Peran Pemerintah Daerah '.;-"/\h nerdayaan Masyarakat

meningkatkan ww pelatihan secara

berkelanjutan.

2. Penyuluhan dan pendampingan
Penyuluhan dan pendampingan dilakukan agar para petani dapat melakukan
tatacara budidaya, pengelolahan dan pemsaran yang baik.

3. Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian
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Dalam pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian yaitu,
dapat mewujudkan pasar hasil pertanian yang memenuhi standar keamanan
pangan, senantiasa memperhatikan ketertiban umum, mewujudkan kesejahteraan
para petani, kemudian mewujudkan pasilitas pendukung hasil pemasaran, yang

dimiliki oleh para petani.

4. Luas lahan pertanian.

Lahan pertanian mepufc aoali_penggunaan dan pemantapan

MUH.QN &
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Dalam melaksanakan pemberdayaan perlu dilakukan berbagai macam

pendekatan Menurut Suharto (2005:53), Penerapan pendekatan pemberdayaan
dapat di lakukan melalui 5 pendekatan yaitu:
1. Pemukiman: menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi

masyarakat berkembang secara optimal.Pemberdayaan harus mampu
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membebaskan masyrakat dari sekarat-sekarat kultural dan stukturak yang
menghambat.

2. Penguatan: memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang di miliki
masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhu kebutuhan-
kebutuhannya.

3. Perlindungan:masyarakat ok-kelompok lemah agar tidak

Criadinya persaingan yang tidak

lepas untuk mandiri, meski dari jauh di jaga agar tidak jatuh lagi. Dilihat dari
pendapat tersebut berarti pemberdayaan melalui suatu proses belajar, hingga
mencapai statusmandiri.Meskipun demikian dalam rangka menjaga kemandirian
tersebut tetap di lakukan pemeliharaan semangat, kondisi, dan kemampuan secara

terus menerus supaya tidak mengalami kemunduran lagi.
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Sebagaimana disampaikan dimuka bahwa proses belajar dalam rangka
pemberdayaan akan berlangsung secara bertahap.Tahap-tahap yang harus dilalui
tersebut adalah meliputi:

1. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan peduli

sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri.

. Tahap transformasi kem o

awasan pengetahuan,kecakapan

enghasil biji yang
S rasanya. Biasanya,
lada mengacu kepada merica (piper nigrum). Namun dalam beberapa bahasa atau
lada (lado) berarti cabai.

Menurut sejarah (Sarpian, 2000:1) tanaman lada termasuk tanaman yang
banyak di Indonesia berasal dari daerah ghat barat,india. Usaha mengembangkan
lada di Indonesia sebenarnya sudah dimulai sejak abad XVI dengan skala kecil-

kecilan yang pusat lokasinya di pulau Jawa. Seiring dengan bertambahnya waktu,
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lambat laun tanaman rempah-rempah ini terus dikembangkan.setelah memasuki
abad XVIII, tanaman lada sudah mulai diusahakan secara besar-besaranyang pusat
perkebunannya bukan di pulau jawa, tetapi di sumatera dan Kalimantan.sekarang
tanaman lada sudah menyebar di seluruh wilayah Indonesia.

Lada atau mericamerupakan (Piper Nigrum L)adalah rempah-rempah berwujud

bijian yang dihasilkan oleh tumb hanfengan nama sama. Lada sangat penting

sahanya menjadi

penyedia lapar daerah sentra

produksi.Manfaat lada dala pagal bumbu penyedap rasa yang
mengandung senyawa alkolid piperin. Betasa pedas,sedang manfaat untuk
kesehatan .

Menurut Ujang (2011), lada di bedakan menjadi dua jenis yaitu lada putih
danlada hitam .lada putih adalah buah lada yang dipetik saat buah lada itu sudah

matang. Lantas dikupas kulitnya dengan cara merendamnya dalamairmengalir
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selama dua minggu,kemudian dijemur selama tiga hari. Sedang lada hitam ialah
buah lada yang saat dipetik sudah matang tapi kulitnya masih hijau, dan langsung
di jemur selama tiga hari tanpa direndam terlebih dahulu. Menurut Ramli (2014),
Lada atau merica adalah salah satu tanaman yang berkembang biak dengan biji,

namun banyak para petani lebih memilih melakukan penyetekkan untuk

mengembangkannya, bentuk batang .ﬁ lada adalah beruas-ruas seperti
tanaman tebu dan panjan .- m,hal ini tergantung pada
tingkat kes ?,_5 MUquv
dlsban r * \\
o \\\i“ h& A

H"‘t‘ L,pf&fjpd_; J&J"F ! an tidak

ST
= wrahiasanya gan jenisnya akar

“biasanya lebih pendek

gnsedang ukuran

tanaman yang sama. Namun, keduanya memiliki cara pengolahan yang berbeda
sehingga menghasilkan warna,tekstur, dan rasa berbeda yang memiliki khas
masing-masing.

Lada hitam diambil dari buah lada yang hampir busuk dan mengering karena
sinar matahari sehingga memiliki bagian kulit yang kehitaman. Sebaliknya,lada

putih di ambil dari buah lada yang matang. Proses selanjutnya yang dilakukan
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adalah merendam lada dengan air garam agar kulitnya terkelupas dan
meninggalkan hanya bagian dalamnya saja.Lada putih memiliki rasa yang lebih
pedas daripada lada hitam. Namun rasa lada putih tidak sekaya rasa lada hitam

yang memiliki rasa lebih kompleks.Lada hitam memiliki aroma yang khas dan

berbeda.
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Untuk mencapai tujuan tersebut ada tiga cara yang dapat di tempuh(Sarpian,
2000:6) yaitu:
a. Tanaman lada diusahakan agar dapat berbuah lebih cepat dari waktu yang
seharusnya.
b. Tanaman lada di usahakan agar dapat berbuah lebih banyak dari yang

seharusnya.
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c. Bagitu juga tanaman lada bisa hidup lebih lama maka kita tidak perlu
membuka lahan perkebunan setiap tahun.

3. Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat dapat dipandang sebagai jembatan bagi konsep-
konsep pembangunan makro dan mikro. Dalam kerangka pemikiran itu berbagai
input seperti dana, prasarana dan s a yang dialokasikan kepada masyarakat
melalui berbagai programs - \- empatkan sebagai rangsangan
untuk memacu_.p ‘/; P,E“ MUHA asyarakat. Proses ini
/Q;é'v ‘i‘\?h&( S q ‘:\. ilding) melalui

=

S .t.- l}z;i ﬁhﬂf/
] r ndapatan: yang
S0z Q‘\‘lii

........

agai berikut; pertama,

upaya itu harus terarah. ihakan. Upaya ini
ditujukan langsung kepada yang memerlukan, dengan program yang dirancang
untuk mengatasi masalahnya dan sesuai kebutuhannya.Kedua,Program ini harus
langsung mengikut sertakan atau bahkan dilaksanakan oleh masyarakat yang

menjadi sasaran. Mengikutsertakan masyarakat yang akan dibantu mempunyai

beberapa tujuan, yakni agar bantuan tersebut efektif karena sesuai dengan
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kehendakdan mengenali kemampuan serta kebutuhan mereka. Selain itu,
sekaligus meningkatkan kemampuan masyarakat dengan pengalaman dalam
merancang,melaksanakan,mengelola,dan ~ mempertanggungjawabkan  upaya
peningkatan  diri dan  ekonominya.Ketiga, menggunakan pendekatan
kelompok,karena secara sendiri-sendiri masyarakat miskin sulit dapat

memecahkan masalah-masalah yang' &ih

adapinya.Juga lingkup bantuan menjadi

bt

kurang berdaya menjadi lebih berdaya, sehingga lebih bertanggung jawab.

Pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman lada secara umum mengalami
pembentukan akar, batang, dahan, ranting, dan daun. Apabila pertumbuhan
vegetarifnya sudah maksimal,tanaman memasuki fase reproduktif. Dalam fase
reproduktif ini, kegiatan tanaman lebih mengacu kepada penimbunan sebagian

besar karbohidrat untuk pertumbuhan bunga dan buah.
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Pembangunan pertanian tidak terlepas dari peran serta pemerintah daerah yang
sekaligus merupakan pelaku pembangunan pertanian. Dengan peran yang sangat
penting pemutar roda perekonomian Negara Indonesia, khususnya di Kabupaten

Luwu Timur, maka perlu pemberdayaan masyarakat sehingga petani mempunyai

power yang mampu menyelesaikan masalah-masalahyang dihadapinya. Peran

pemerintah daerah dalam melakukan g&mberdayaan kepada para petani sehingga

pengetahuan dan sumber daya-ine ap-imaka darl itu peran pemerintah di
harapakan memberdayakan masyarakat petani untuk meningkatkan taraf hidup
petani lada putih dan di harapkan kepada pemerintah Kabupaten Luwu Timur
berupaya seoptimal mungkin untuk memajukan sektor skala kecil ini.

Untuk memudahkan pemahaman dari penjelasan diatas maka penulis

merumuskan dalam bentuk kerangka pikir sebagai berikut:



Faktor Penghambat
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N. Fokus Penelitian

Kesejahteraan petani

Faktor Pendukung
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Peran Pemerintah Daerah dalam pemberdayaan masyarakat petani lada putih
di desa balambano kecamatan wasuponda kabupaten luwu timur yaitu bentuk atau
model yang digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani lada

putih.

\

.\'q:,?‘#
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O. Deskripsi Fokus Penelitian

1. Pemerintah Daerah adalah penyelenggaraan suatu urusan pemerintahan oleh
pemerintah daerah dan dewan perwakilan rakyat daerah

2. Peran Pemerintah daerah sangat penting dalam menciptakan perubahan di

dalam masyarakat, pemerintah yang lebih maju.

upaya untuk membangun kemampuan

3. Pemberdayaan Masyara
r~‘5 MUHA

4. ialife . \i?‘K S'Sr"'

\\m!hhf//
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©

Faktor pendukung pendidikan dan pelatihan, kelembagaan, dan sarana

produksi.

©

Faktor penghambatyaitu minimnya pengetahuan dan sumber daya manusia.
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Pelaksanaan Penelitian dilakukan selama 2 bulan. Penelitian ini berlokasi Di

Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Luwu Timur. Penelitian ini juga dilaksanakan

I
&
iend

"

adalah survei yaitu turun lang

2. Tipe penelitian
Tipe penelitian ini adalah fenomenologis dimaksudkan untuk memberi
gambaran secara jelas mengenai fenomena-fenomena yang terjadi

dimasyarakat. Dasar penelitian ini adalah wawancara, yaitu melakukan dialog

36
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(wawancara) kepada informan yang berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai

hal yang berhubungan dengan penelitian.

C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi dua yaitu:

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung melalui observasi dan

wawancara dengan, Kepala efmawai Dinas Pertanian Kabupaten

peneliti adalah

a. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Luwu Timur =1 Orang

b. Staf Bidang Pertanian Kabupaten Luwu Timur =1 orang
c. Kecamatan/ Sekertaris Camat =1 orang
d. Kelurahan/ Sekerteris Lurah =1 orang

e. Kalangan masyarakat =3 orang
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Jadi Jumlah Seluruh Informan =7 orang Informan

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan:
1. Metode Wawancara dengan melakukan komunikasi secara langsung

untuk mendapatkan informasi,secara mendalam dengan mengeksplorasi

an, dengan melakukan interview yang

telah di rumuska i
/ Pfa MUH4
) -f-‘ﬂ:'\‘ﬁ‘ mateetaree Mﬂ
& ""dap‘“ﬂs""q K/

ob \\‘bﬂ' " ""I’/
:# "

patik tentang gejala-

'5"1'0
T ‘:.':t
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ebagai metode analisis data.
Adapun yang dimaksud dengan metode diskripsi adalah suatu cara
mengembangkan data tersebut dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Sedangkan
pola pikir secara kaulitatif artinya hanya mengecek dan melaporkan apa yang ada

ditempat diselenggarakannya penelitian.
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1. Reduksi Data

Reduksi data adalah sebagai proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan\dan
abstraksi data.
2. Sajian Data

Sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun berupa informasi

yang sistematis. Melalui mengambil

kesimpulan.

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek pada sumber
lain keabsahaan data yang telah diperoleh sebelumnya.
2. Triangulasi metode
Triangulasi metode bermakna data yang diperoleh dari satu sumber
dengan menggunakan metode atau teknik tertentu, diuji keakuratan atau

ketidak akuratannya. Penelitian ini dilakukan secara interview yaitu
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dengan cara melakukan suatu penelitian secara langsung dan dapat
wawancara langsung pada sumber penelitian.
3. Triangulasi waktu

Triangulasi waktu berkenan dengan waktu pengambilan data.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN\

A. Karakteristik Obyek Penelitian
1. Gambaran Umum Kabupaten Luwu Timur

Kabupaten Luwu Timuradalah salah satu Daerah Tingkat Il di provinsi

Sulawesi Selatan, Indonesia. Kab# ' i pemekaran kabupaten luwu
utara yang disahkan defig N‘ U HA pada tanggal 25 februari

. W2 =
2003. Malili ad -.J K Al “"S J;? g, terletak di ujung
/ F i 4 bupaten
L- 1:\\:(4! n'!ir{pf ~ ' i

L

Lintang selatan
berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Sulawesi Tengah;

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Bone;

c. Sebelah barat berbatasan dengan kabupaten luwu utara;

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Sulawesi Tenggara.

41
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Di Kabupaten Luwu Timurterdapat 14 sungai. Sungai terpanjang adalah sungai
kalena dengan panjang 85 km. Sungai tersebut melintasi di kecamatan mangkutana.
Sedangkan sungai terpendek adalah sungai Bambalu dengan panjang 15 km. Selain itu,
diKabupaten Luwu Timurjuga terdapat 5 danau. Kelima danau tersebut antara lain
danau matano (dengan luas 245.70 km?), danau mahalona (25 km?), dan danau towuti

(585 km?)dan danau tarapang m danau lontoa (1.71km?). danau

matano terletak di kecamatan.»ti matan lainnya terletak di
ar walayahwyang memiliki curah

hujan yang cukup tinogise 10,204 aeal 10 @ fAtaelirAN htyan mencapai 258

kecamatan towuti.

tertinggi it

sebanyak 2 -eﬁr

Sumber: Profil Kabupaten Luwu timur



43

2. Profil Dinas Pertanian, Perkebunan Dan Peternakan Kabupaten Luwu
Timur

a. Letak kantor dinas Pertanian, Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Luwu
Timur

Kantor dinas pertanian,perkebunan dan peternakan Kabupaten Luwu

dinas

1

2

3 arja an(

4 | Sarjana diploma tiga (D3) 2 Orang

5 SLTA atau sederajat 1 Orang

6 | SLTP atau sederajat 1 Orang
Total pegawai 55 Orang

Sumber: Dinas pertanian, perkebunan dan peternakan Kab.Luwu Timur
2015
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pada
dinas pertanian,perkebunan dan peternakan Kabupaten Luwu Timurmemiliki
timgkat pendidikan S2 sebanyak 3 orang, S1 sebanyak 46 orang, D4

sebanyak 2 orang, D3 sebanyak 2 orang, SLTA sebanyak 1 orang dan SLTP

sebanyak 1 orang.

orang, kepala bidang 4 Orang,“Kasubag-3 0rang, kepala seksi 12 orang, Staf

bagian 34 orang.

c. Visi dan misi
Dinas pertanian,perkebunanan dan peternakan Kabupaten Luwu

Timurmerupakan instansi dalam lingkup pemerintah daerah yang efisien dan
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efektif, hendaknya berdasar atas sejumlah dokumen perencanaan yang
sinergis dan konsisten.

Adapun Visi Dinas pertanian,perkebunanan dan peternakan Kabupaten
Luwu Timuradalah “Keberlanjutan Pembangunan Pertanian Dalam
Memenuhi Kebutuhan Dasar Petani Menuju Agro-Industri”.

Dalam rangka pencapaian#\asi, tersebut, maka telah dirumuskan Misi

Struktur Organisasi dapa

1) Kepala Dinas sebagai pimpinan pada dinas pertanian, perbekunan dan
peternakan kabupaten luwu timur.
2) Sekretariat mempunyai tugas dan kewajiban kepala dinas dalan

menyelenggarakan pelayanan administrasi, merencanakan, memantau,
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mengendalikan dan mengevaluasi aset, program/ Kkegiatan dan
pengembangan di bidang pertanian, perkebunan dan peternakan serta
pembinaan organisasi.

a) Sub bagian perencanaan

b) Sub bagian keuangan

¢) Sub bagian u awalan

\\:\\dihh

i W{.}@# 3 \aJ'Yu?

6) Bidang sarana dan prasarana pertanian
a) Seksi pengolahan lahan dan air
b) Seksi pupuk dan pestisida

c) Seksi alat dan mesin
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7) Unit pelaksanaan teknis dinas
8) Kelompok jabatan fungsioanal
Struktur organisasi dinas Pertanian, Perkebunan Dan Peternakan
e. Tujuan
Tujuan yang telah ditetapkan untuk mewujudkan visi dan misi ialah

sebagai berikut:

1) Melakukan perluasan-aiee aan-Optimalisasi pemanfaatan lahan

dan air
2) Melakukan peningkatan kapasitas sumber daya aparaturdan petani

dalam penerapan teknologi tepat guna
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3) Medukung kemudahan petani dalam memperoleh saran dan prasarana
produksi pertanian
4) Melakukan upaya yang komprehensif dan holistik dalam pencegahan

dan pengendalian hama dan penyakit

5) Membimbing petani dalam pengelolaan paska panen serta memfasilitasi

desa definitif. Wilayah kecamatan wasuponda adalah daerah yang seluruh desanya
merupakan wilayah bukan pantai. Secara topografis wilayah wasuponda merupakan

daerah berbukit-bukit.
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Selama tahun 2012 tercatat rata-rata curah hujan mencapai 253 mm dengan
jumlah hari hujan perbulan mencapai 18 hari. Curah hujan yang tertinggi pada
bulan februari yakni 468 mmdengan jumlah hari hujan sebanyak 23 hari. Terdapat
4 sungai besar yang mengaliri kecamatan ini yang terpanjang adalah sungai Larona.

Kepadatan penduduk di kecamatan wasuponda tergolong rendah yaitu sekitar

Desa yang terpadat

Penduduk kecamatan wasuponda umumnya berfrofesi sebagai petani,

sedangkan non pertanian terutama bergerak pada lapangan usaha perdagangan
besar dan eceran, partisipasi masyarakat dalam pembangunan cukup besar hal ini

terlihat dari kontribusi penerimaan pajak bumi dan bangunan (PBB).
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a) Visi

Dengan tetap megacu pada visi Kabupaten Luwu Timuryaitu keberlanjutan
pemerintah, pembangunan dan pelayanan publik di Kabupaten Luwu Timurmenuju
kabupaten Agroindustri Tahun 2015 maka disusun visi kecamatan wasuponda

yaitu “mewujudkan kecamatan wasuponda yang Religius, Maju, Mandiri, Dalam

Mendukung Agroindustri 2015”

2

I
- I .
3 stanya keirandirian masyarakat daa ua potensi

W t“\f
7N »

4) ingke G‘ e o @
)

5) eran-aktif masya dalam budaya goiong-rayong dan swadaya

masyarakat.

Untuk menerapkan visi dan misi tersebut maka nilai-nilai profesionalisme

harus diutamakan, nilai-nilai profesionalisme yang dimaksud yaitu proaktif, kreatif
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dan inovatif yang senantiasa melakukan pembaharuan atau perubahan kearah yang
lebih baik.

Tugas pokok dan fungsi kecamatan wasuponda berdasarkan peraturan bupati
luwu timur Nomor 48 tahun 2008 diuraikan sebagai berikut:

1. Camat

a) Membina, mengkoordinasikéi sdan menyelenggarakan program dan

kegiatan di

g) Melakukan pembinaa olaan rumah tangga,
administrasi kepegawaian, perlengkapan, dan peralatan (aset) dan
keuangan kecamatan;

h) Melakukan pembinaan terhadap kedisiplinan dan peningkatan kualitas

pegawai dalam lingkup kecamatan;



52

i) Menyelenggarakan koordinasi demgan instansi atau unit kerja terkait;
J) Menilai prestasi kerja sekretaris kecamatan, para kepala sub bagian dan
kepala seksi dalam rangka pembinaan dan pengembangan karier;

k) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati;

I) Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab.
2. Sekretaris Camat A

a) Penyusunan rencan@ d-berdasarkan tugas pokok dan
fungsinya; /P.S MUH 44\
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f) Mengikuti rapat-rapat-sesuai-dengain-bidang tugasnya;

g) Pelaksanaan dan pengelolaan manajemen kesektarian kecamatan untuk
kelancaran pelaksanaan tugas;

h) Pelaksanaan admiistrasi umum, kepegawaian, perlengkapan dan keuangan

untuk menunjang pelaksanaan tugas pokok dan fungsi kecamatan;
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i) Pemberian pelayanan teknis administratif kepada camat dan seksi-seksi
untuk kelancaran pelaksanaan tugas;

J) Menginvestasikan, mengelola dan mgevaluasi data baik pemerintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan serta informasi untuk pembinaan dan

penyelenggaraan tugas umum kecamatan;

k) Membuat laporan hasil pela aan tugas sekretaris camat serta memberi

saran/pertimbangar ! pertimbangan

sebagai

m f Q‘E:"J"'?:--E'"' TS i
b) Weny y0ae ilit: s-pemilil an. £S3 adan perwakilan
ZMtal
Y4 AW

C) C o [

tingkat

d) Menyelenggarakan “fasiitas™ “keijasame desa/kelurahan  dan
penyelesaian perselisihan antar desa/kelurahan;

e) Memfasilitasi penataan desa/kelurahan dan penyusunan peraturan desa;

f) Melaksanakan kegiatan administrasi kependudukan, inventarisasi aset

daerah atau kekayaan daerah lainnya yang ada di wilayah kerjanya;
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g) Menyelenggarakan koordinasi dengan instansi atau unit kerja terkait;

h) Memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan kegiatan
bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum
dilaksanakan;

i) Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan hasil pelaksanaan kegiatan

seksi pemerintahan; A

Melaksanakan tuga

i / 25 MUH
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Mengkoordinasi pe

e) Menyelenggarakan pembinaan kegiatan pemberdayaan masyarakat dan
lembaga adat;
f) Menyelenggarakan fasilitasi kegiatan organisasi sosial/kemasyarakatan

dan lembaga swadaya masyarakat;
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g) Menyelenggarakan koordinasi dengan instansi atau unit kerja terkait;

h) Memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan kegiatan
bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum
dilaksanakan;

i) Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan hasil pelaksanaan kegiatan

dKSanaan,

g) Mengelola dan melaksanakan urusan umum lainnya;
h) Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan pelaksanaan kegiatan sub

bagian umum dan kepegawaian;



56

i) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas
yang diberikan oleh camat;
J) Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada camat.
6. Sub bagian perundang-undangan

a) Menyiapkan pedoman dan petunjuk di bidang penelitian pengolahan data

peraturan

lembaran

B. Peran Pemerintah Daerah Dalam Pemberdayaan Masyarakat Petani Lada
Putih

Salah satu karakteristik dalam pembangunan ekonomi adalah pergeseran jangka
panjang populasi dan produksi dari sektor pertanian menjadi sektor industrialisasi dan

sektor jasa. konsep peran pembangunan pada sektor pertanian merupakan batu loncatan
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menuju pembangunan pada sektor idustri. keberhasilan pembangunan industri
merupakan lanjutan keberhasilan di sektor pertanian. Pertanian memiliki peranan
penting dalam proses pembangunan dimana pembangunan sangat diperlukan dalam
upaya menurunkan kemiskinan.

Dinas Pertanian Kabupaten Luwu Timur memberikan arahan kepada staf bidang

pertanian, mengkoordinator Pelaksana Pepyutuh Lapangan (PPL) masing-masing setiap

Wi

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam Pemberdayaan
masyarakat petani lada putih para aparat pemerintah dari dinas pertanian
memberikan suatu bentuk penyuluhan dan pelatihan, fasilitas pengembangan
produksi lada putih. serta arahan-arahan kepada staf bidang pertanian di setiap

Kecamatan.



58

Berikut hasil wawancara dengan salah satu staf bidang pertanian Kabupaten Luwu
Timur yang bernama “Saenab,Sp” terkait peran pemerintah daerah dalam
pemberdayaan petani lada putih. Seperti yang dituturkan pada saat wawancara sebagai
berikut :

“Saya selaku staf bidang Pertanian Kabupaten Luwu Timur
memberikan penyuluhan dan pe atihan kepada para petani seperti
arahan-arahan bercocok tana ra memilih bibit yang bagus

hingga hasil produksi ses — kat melalui Pelaksana
Penyuluh Pertanian (RF -" sember 2015).

pemberdayaan

‘4@ r?n'ﬁ\
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sebagaimana tujuan dari dilakukannya

penelitian ini adalah untuk memberikan diskripsi mengenai pelaksanaan fungsi
tersebut, untuk itu dalam melaksanakan tugasnya pemerintahan daerah mempunyai
fungsi:

a) Kegiatan dalam rumah tangganya sendiri
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b) Menggerakan partisipasi masyarakat
¢) Melaksanakan tugas dari pemerintah diatasnya
d) Keamanan dan ketertiban masyarakat

e) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan pemerintah di atasnya.

Untuk menyeleggarakan fungsi tersebut di atas maka seorang pemerintah

daerah harus mengusahakan:

b) Tersusun A aBroA

.,/JQ "r?‘ip‘Kﬁs 44)
*w!l!i ;f 5
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sesuai dengan

mempunyai pei “? .

-
wilayah yang dipi u
'\ STAKAhﬂ
meningkatkan perati--ternadap_per hano pembaing
pertanian. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dideskripsikan tentang peran

pemerintah daerah dalam pemberdayaan masyarakat petani lada putih yang secara

garis besar mencakup hal-hal sebagai berikut:
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1. Peran Pemerintah Daerah Dalam Bentuk Pendidikan dan pelatihan

Peran pemerintah memberikan pendidikan dan pelatihan adalah menggerakan
partisipasi multipihak dalam proses pembangunan. Dimana melibatkan 3 pihak yaitu
melibatkan pemerintah, swasta, dan warga masyarakat.Sebagai pemerintah berperan
memberikan pelaksanaan melalui pemberian bimbingan dan pengarahan yang intensif
dan efektif kepada masyarakat. /\

Dalam rangka pelaksanas iihingan dan pengarahan yang
dilakukan pemerlnt d "% MUH/{ .lf\ ingkatkan keterampilan
para petani mé PKASS @uo\ o
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rak!

meningkatkan partisipasi dan dalam pembangunan banyak
tergantung pada kemampuan pemimpin yang ada di daerah tersebut.

Kecamatan wasuponda dalam pelaksanaan pelatihan memberikan penyuluhan
kepada masyarakat yaitu dengan cara mengumpulkan kelompok tani dan masyarakat

di tiap Desa. Untuk memberikan pengertian tentang kegiatan-kegiatan apa saja yang
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perlu dilaksanakan dan bagaimana pelaksanaannya di lapangan. Seperti bagaimana
pemeilihan bibit atau benih unggul yang cocok dengan cuaca, iklim, dan tanah,jarak
tanam dan lubang tanam serta bagaimana memelihara lada putih. Apabila masyarakat
telah memahami dan mengerti tentang hal tersebut maka pemerintah tinggal
menggerakkan dan memberikan bimbingan bagaimana sistem pengelolaan pertanian

khususnya lada putih. Selain itu pemegifie ecamatan wasuponda juga melakukan

e )
LY fy Uy"_gf {4'

T“:..-?.

ditekankan pada angan-bidang-produksi dan distribusi, teknologi dan

informasi, pemasaran, finansial, kelembagaan, dan infrastruktur.
b) Diperlukan restrukturisasi kelembagaan penyuluhan pertanian yang diharapkan
mampu menyentuh secara langsung kebutuhan-kebutuhan petani dengan

melibatkan petani secara lebih aktif lagi. Sehingga diharapkan mampu
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menciptakan bentuk penyuluhan yang mandiri dimana petani berperan aktif
didalamnya, sehingga perlu terus ditingkatkan peranannya. Untuk itu jumlah dan
kualitas aparat yang memberikan penyuluhan harus memiliki kemampuan di
bidang konsultasi dan analisis produksi dan pemasaran serta sebagai mediatorke

berbagai lembaga keuangan, pendidikan, dan pelatihan perlu terus ditingkatkan.

penyediaan pangan yang rela endah-maka-peran kedua organisasi tersebut

menjadi sangat penting untuk meningkatkan ketahanan pangan di daerahnya.
Untuk itu diperlukan adanya pendampingan terhadap lembaga tersebut berupa

manajemen kelembagaan dari pemerintah daerah setempat.
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f) Meningkatkan kemandirian organisasi petani. Dimana organisasi tersebut
dimiliki, digerakkan dan dikendalikan oleh para petani sendiri. Pemerintah daerah
lebih berfungsi sebagai fasilitator dan regulator saja. Sehingga diperlukan adanya
peningkatan kualitas sumberdaya manusia yang dimiliki oleh para pengelola dan

efektivitas manajemen kelembagaan melalui pelatihan secara intensif.

-:"'l § \'\‘ 3 t "
3 an : li.‘i*ﬂ g
S “-#ﬂ%ﬁ*

S I
il

VAIENGe 0 a c ala  camat
V- o

“Pars
Are.
altl!
c C

dengan adanya kerjasama oleh pemerintah dengan memberikan pendidikan dan
pelatihan.
Berikut hasil wawancara dengan kepala desa Bapak Karim. P mengenai peran

pemerintah daerah dalam pemberdayaan.
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“Menurut saya dengan adanya pendidikan dan pelatihan yang diadakan di desa

kita ini sangat bagus agar masyarakat dapat mengetahui bagaimana cara

penanaman yang baik, memberikan arahan kepada masyarakat yang kurang

memahami supaya tau sehingga pertanian kedepannya berjalan dengan
baik,khususnya petani lada putih”(hasil wawancara KRM, 2 desember 2016).

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam pemberdayaan masyarakat

petani lada putih melalui pelaksanaan pelatihan yang diberikan pemerintah sangat

berarti bagi masyarakat petahususnya dalam meningkatkan

keterampilan para petani da ] dnaya. Dengan melalui pelatihan

masyarakat dap \-S A_Bendnan; "'" < agar.pertanian kedepannya

lakukan oleh apara dan bermanfaat bagi
masyarakat di dan bentuk pelatihan yang diberikan dapat berguna bagi petani
kedepannya,khususnya petani lada putih.

Berikut hasil wawancara dengan warga masyarakat bernama Ganing di Desa

Balambano Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur:
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”Saya selaku warga yang berprofesi sebagai petani lada putih sangat
senang dalam pemberdayan yang di lakukan oleh pemerintah daerah
dalam pertanian. Pendidikan yang diberikan kepada kami para petani
sangat bermanfaat bagi perkembangan pertanian kedepannya. Maka
dari itu saya berterima kasih kepada pemerintah daerah”(hasil
wawancara GNG, 3 januari 2016).

Dari hasil wawancara di yang di lakukan oleh penulis dapat di simpulkan bahwa

pemberdayaan petani dalam pendidikan dan pelatihan sudah dilakukan oleh

pemerintah setempat. Masyarakat«Se hun sangat senang dengan adanya

pendidikan yang dilakau ; Fb Ni U HA
agar kedepf:\nya - Q'- §b P;KA S S4 fend

1‘ anfaatkan pendidikannya

baik, pemebrian pupuk yang bagus untuk tanaman lada.

2. Peran Pemerintah Daerah Dalam Bentuk Penyuluhan Dan Pendampingan
Peran pemerintah dalam memberikan bentuk penyuluhan dan pendampingan.
Untuk menjadi pendamping teknologi maka para penyuluh di tuntut untuk berbaur dan

hidup dengan masyarakat pembudidaya. Karena penyuluh selain sebagai pendamping
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teknologi juga berperan penting sebagai pendamping usaha agar penyuluh
pendamping bisa terampil memberi contoh kepada pelaku utama maka dalam
penyegaran teknologi ini selain diberi materi dalam bentuk teori juga dilengkapi
dengan praktek lapangan. Inilah yang menjadi beda dari pelaksanaan pada tahun-tahun

sebelumnya.

Berikut hasil wawancara ydengan kepala camat wasuponda
yang bernama “Joni Patabi, S.S8Gs .,.\)
4! @i “metani lada putih yaitu
'}

arv ard
-"j"‘ rjasama dengan
i i % 2 masyarakat
Vsz

penyuluhan

masyara

aktif dan n

dikemukakan ole (201
\}rp t‘
berperan melalui pe US?:AHJ}!\.P‘.“QF

el misator pemerintah
ntensif dan efektif
kepada masyarakat. Bimbingan dan pengarahan sangat diperlukan dalam memelihara
dinamika, pemerintah melalui tim penyuluh maupun badan tertentu memberikan
bimbingan dan pelatihan kepada masyarakat.

Berikut hasil wawancara dengan kepala desa Bapak Karim. P mengenai peran

pemerintah daerah dalam pemberdayaan
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“ Ta menuturkan dengan adanya sosialisasi oleh pemerintah kepada masyarakat
melalui aparat pemerintah dalam memberikan penyuluhan sehingga para petani
dapat mengetahui bagaimana cara pemberdayaan tanaman dan diterima dengan
sangat baik oleh masyarakat agar pertanian kedepannya berjalan dengan lancar
khususnya petani lada putih”(Hasil wawancara KRM, 2 Desember 2016).

masyarakat petani lada putih melalui pelaksanaan pelatihan yang diberikan

pemerintah sangat berarti bagi masyarakat petani lada putih khususnya dalam

meningkatkan keterampilan para pe

’; S NIU H 5. 'mengerti tentang cara-cara
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. m!.l!uy . *
L' \‘*‘Sﬁ, I..F "-i\"' f » ‘i.
":-.

J, J-yargs Ig;ﬂ © di Desa
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penyuluhan dan penda
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di lakukan oleh aparat pemerintah untuk petani sangat berguna dan bermanfaat bagi
masyarakat dan bentuk penyuluhan yang diberikan dapat berguna bagi petani
kedepannya, khususnya petani lada putih.

Berikut hasil wancara dengan warga masyarakat bernama Ganing di Desa

Balambano Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur:
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“Saya selaku warga yang berprofesi sebagai petani lada putih sangat senang
dalam pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah daerah dalam pertanian.
Adapun bantuan yang di berikan berupa pupuk dan kayu yang digunakan untuk
menanam merica itu sangat membantu masyarakat petani dalam pengolahan
lada putih”(Hasil wawancara GNG, 3 Januari 2016).

Dari hasil wawancara yang di lakukan oleh penulis dapat di simpulkan bahwa

pemberdayaan petani dalam bentuk penyuluhan dan pendampingan sudah di lakukan

A \ '.m ,,..l.'k,ff/ ar , _,, putih
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pendampingan tersebut dapa produksi para petani khususnya
petani lada.
3. Peran Pemerintah Daerah Dalam Bentuk Pengembangan Fasilitas Petani

Peran pemerintah dalam memberikan dan menciptakan kondisi yang kondusif bagi

pelaksanaan pembangunan. Pemetintah kecamatan wasuponda melalui staf bidang
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pertanian berusaha memfasilitasi para petani agar hasil produksi pertanian dapat
meningkat. Peningkatan hasil adalah hal yang selalu di harapkan dalam kegiatan
produksi pertanian. Berbicara suatu lokasi pertanian yang tetap maka upaya ini
dekat dengan aspek intensifikasi pertanian. Pertanian adalah kegiatan peningkatan
kualitas dan prasarana untuk meningkatkan hasil pertanian pada suatu daerah.
Berikut hasil wawancara dengali
Kecamatan Wasuponda Ka -“/
“saya selaku f( iﬁﬁMEHﬂ Iﬂ? puth sangat senang
EMASSq "7# 5 N
N2 '@' i 'U,,
\hﬁ! h;]l /

,ﬁl ghasilkan lada
"'\;u}.,ﬁﬂ Yo7 ﬁf

alah satu warga di Desa Balambano

Kabupaten Luwu Timur

Tentunya dalam melakukan pemberdayaan masyarakat petani lada putih pasti di
pengaruhi oleh dua faktor yang pertama adalah faktor pendukung adalah faktor yang
mendukung proses jalannya pemberdayaan kepada masyarakat petani lada putih yang

dilakukan oleh pemerintah daerah. Yang kedua adalah faktor pemnghambat yaitu faktor
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yang menhambat proses jalannya pemberdayaan kepada masyarakat petani ladaputih
yang dilakukan oleh pemerintah daerah.
a. Faktor pendukung
Faktor pendukung adalah faktor yang mendukung proses jalannya
pemberdayaan kepada masyarakat petani lada putih yang dilakukan oleh

2 faktor yang menunjang dalam melakukan

pemerintah daerah. Dalam ar
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bagi pemerinta

putih dengan adanya dukungan sarana dan prasaranan sangat membantu masyarakat
petani lada putih.
2) Adanya dukungan dana

Berikut hasil wawancara dengan salah satu aparat dinas pertanian kabupaten

luwu timur, yang membahas tentang faktor pendukung.
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“Alhamdulillah ada yang menunjang dalam melakukan penyuluhan
kepada masyarakat petani lada putih di desa balambano kecamatan
wasuponda, dalam setiap penyuluhan yang dilakukan dalam
penyuluhan vyaitu adanya dukungan dana dari pemerintah untuk
melakukan penyuluhan dan pelatihan di berbagai desa khususnya di
desa balambano kecamatan wasuponda ini”.( Dra. Rosdiati, M.Said 29
Desember 2015).

Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa adanya dukungan

pemberdayaan kepada masyarakat petani lada putih yang dilakukan oleh
pemerintah daerah.
1) Partisipasi Masyarakat Petani Lada Putih

Berikut hasil wawancara dengan salah satu aparat dinas pertanian kabupaten

luwu timur, yamg membahas tentang faktor penghambat:
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“Yang menghambat itu partisipasi kelompok tani, ini yang saya katakan
tadi tidak semua kelompok tani atau yang melakukan penyuluhan
kepada masyarakat itu mudah menerima jalannya pemberdayaan
sekarang, misalnya kita sampaikan besok kita ada kegiatan penyuluhan
bermitra dengan petani , tidak semua kelompok atau penyuluhan
tersebut dengan mudah menerima dengan cepat. (Dra. Rosdiati, M.Said
29 Desember 2015)

Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa faktor pennghambat bagi
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka penulis menyimpulkan

sebagai berikut:

1. Peran pemerintah .nﬂ'/\ehﬂ masyarakat petani lada putih

adalah 4,/ .5\ M‘.JH \; berikan bantuan yang
A Ay
/ﬂ‘??') i PJI(#‘SSJ:: %;?\~ produksi yang
2B\ (o)

lainnya.

4. Faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan pemberdayaan
masyarakat petani lada putih di Desa Balambano, Kecamatan
Wasuponda, Kabupaten Luwu Timur. Adapun faktor pendukung adalah

adanya sarana dan prasarana dan adanya dana atau biaya operasional.

73
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Dan yang mengambat adalah kurangx partisipasi antara pemerintah dan
badan penyuluh dalam melaksanakan pemberdayaan di masyarakat.
B. Saran-saran
1. Para pemerintah daerah harus berperan aktif sampai lembaga terkecil tiap

desa agar terciptanya kesejahteraan masyarakat petani lada putih.

rakatnya khususnya petani lada
an perekonomian masyarakat

2. Pemerintah harus memper

putih karena pQ .;
sang
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